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PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah yang penulis buat, maka penulis 
menyimpulkan bahwa : 
3.2.10.1 PT. Coca-Cola Amatil Indonesia Cabang Pekanbaru(CCAI), 
sebagai perusahaan minuman ringan terkemuka di Indonesia yang 
mendistribusikan produk-produk berlisensi dari The Coca-Cola 
Companyyangsangat memperhatikan manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja, karena pekerjaan banyak melakukan pekerjaan yang 
berbahaya dan memiliki resiko kecelakaan kerja yang tinggi, dengan itu 
perusahaan mewajibkan segala bentuk pekerjaan mengunakan Alat Pelindun 
Diri (APD). Alat Pelindung Diri ini bukan alat yang digunakan untuk 
mencegah kecelakaan kerja, akantetapi hanya alat mengurangi akibat dari 
kecelakaan kerja tersebut. 
3.2.10.2 Program-program keselamatan dan kesehatan kerja pada PT. Coca-
Cola Amatil Indonesia Cabang Pekanbaru (CCAI), belum berjalan dengan 
optimal masih adanya kecelakaan kerja yang terjadi pada setiap tahunnya, 
maka karyawan akan diberikan pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja, 
perusahaan memberikan arahan bagaimana mengunakan alat pelindung diri 
yang baik dan benar agar tidak terjadi kecelakaan kerja yang fatal, dan 
mengevaluasi karyawan yang sedang bekerja, agar semua pekerjaan berjalan 
dengan optimal, bentuk sosialisasi yang diberikan oleh perusahaan yaitu 
memberikan pelatihan tentang keselamatan dan kesehatan kerja, membuat 
“PAPAN INFO” Safety di lapangan kerja dan juga pemasangan spanduk 
agar para karyawan sadar akan keselamatan dan kesehatan kerja. 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, hal-hal tersebut merupakan bukti dan 
petunjuk nyata dari komitmen perusahaan PT. Coca-Cola Amatil Indonesia 
Cabang Pekanbaru (CCAI), mengenai keselamatan dan kesehatan kerja, maka 
penulis menyampaikan beberapa saran sebagai bekrikut: 
1. Tingginya resiko kecelakaan kerja hendaknya perusahaan memberikan 
pendidikan dan pelatihan kerja secara rutin agar lebih mudah karyawan 
memahami dan bisa bekerja lebih baik sehingga bisa mengurangi kecelakaan 
kerja untuk kedepannya. 
2. Lebih memperketat pengawasan dan memberikan sanksi tegas bagi karyawan 
yang melangar peraturan sesuai dengan ketentuan yang diterapkan oleh 
perusahaan. 
3. Memberikan sosialisasi tentang keselamatan dan kesehatan kerja, sehingga 
munculnya kesadaran akan pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja di 
kalangan pekerja. 
 
